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SUMMARY

LILIK AGUSTINA. Estimation Of Carbon Sequestration In Qil Palm Seedlings (Elaeis
guineensis Jacq.) At PT Waimusi Agroindah Mesuji Raya District Ogan Komering Ilir
Regency (Supervised by MUH BAMBANG PRAYITNO).

The estimation of carbon sequestration at PT Waimusi Agroindah is crucial for
assessing the biomass present in oil palm seedlings. In general, estimation is carried out
on oil palm plants intended for cultivation in peatlands. Carbon sequestration estimation
is conducted using the destructive method (harvesting). This method involves harvesting
the entire plant, including its roots, in the selected sample area. The research aims to
estimate the carbon reserve in oil palm seedlings at the plantation of PT Waimusi
Agroindah.

The study will take place at PT Waimusi Agroindah, Ogan Komering llir, South
Sumatra Province. Plant sample analysis will be performed at the Laboratory of
Chemistry, Biology, and Soil Fertility, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The
research is scheduled to be conducted from September 2023 to December 2023. Samples
will be collected when the seedlings are 12 months old, specifically of the socfindo
variety. The measurement of potential carbon reserves in oil palm seedlings will be
carried out using the destructive method (harvesting) within the selected sample area. The
determination of sample points for oil palm seedlings is done using GPS. A total of 24
sample points are determined using the Global Positioning System (GPS) in the nursery
area. These 24 samples will be used for the research.
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RINGKASAN

LILIK AGUSTINA. Pendugaan Penambatan Karbon Pada Bibit Tanaman Kelapa Sawit
(Elaeis guineensis Jacq.) Di PT Waimusi Agroindah Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten
Ogan Komering llir (Dibimbing oleh MUH BAMBANG PRAYITNO).

Pendugaan penambatan karbon pada PT Waimusi Agroindah sangat diperlukan
untuk menduga biomassa yang terdapat pada bibit tanaman kelapa sawit. Secara umum,
pendugaan dilakukan pada tanaman kelapa sawit yang akan ditanam di lahan gambut.
Pendugaan penambatan karbon dilakukan dengan menggunakan metode destructive
(pemanenan) Metode ini dilaksanakan dengan memanen seluruh bagian tumbuhan
termasuk akarnya pada areal contoh pengambilan sampel. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengestimasi jumlah cadangan karbon pada bibit di perkebunan kelapa sawit di PT
Waimusi Agroindah.

Penelitian ini akan dilaksanakan di PT Waimusi Agroindah, Ogan Komering llir,
Provinsi Sumatera Selatan. Analisis sampel tumbuhan dilaksanakan di Laboratorium
Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2023 hingga Desember 2023. Sampel
diambil ketika bibit berumur 12 bulan dan termasuk pada bibit jenis socfindo. pengukuran
potensi cadangan karbon pada bibit kelapa sawit dengan menggunakan metode
destructive (pemanenan) dalam areal contoh pengambilan sampel Penentuan titik sampel
bibit tanaman kelapa sawit dilakukan menggunakan GPS. Melakukan penentuan titik
koordinat pada lokasi penelitian sebanyak 24 titik sampel menggunakan GPS (Global
Positioning System) pada lahan pembibitan, sehingga diperoleh sebanyak 24 sampel yang
akan digunakan untuk penelitian.

Kata kunci : Bibit, Karbon, Kelapa Sawit.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan tanaman penghasil minyak
nabati dan salah satu komoditas perkebunan yang penting dalam meningkatkan
perekonomian. Indonesia memiliki potensi yang baik untuk pengembangan sektor
pertanian. Salah satu sektor pertanian yang mampu meningkatkan pertumbuhan
ekonomi dan penghasil devisa bagi negara adalah tanaman kelapa sawit
(AsianAgri, 2018).

Perkembangan industri kelapa sawit di Indonesia mengalami kemajuan yang
baik, terutama pada peningkatan luas lahan perkebunan kelapa sawit. Kementerian
Pertanian (Kementan) mengestimasikan luas perkebunan kelapa sawit indonesia
mencapai 16,83 juta hektar pada 2023. Hal ini tertuang dalam laporan statistik
perkebunan unggulan nasional 2021-2023.

Tanaman kelapa sawit memiliki peran penting dalam menyimpan karbon
melalui mekanisme fotosintesis dan penyimpanan karbon dalam biomassa
tanaman. Mekanisme ini dimulai dengan daun kelapa sawit yang menjalani
proses fotosintesis, di mana karbon dioksida (CO) dari udara diubah menjadi
karbohidrat melalui interaksi dengan sinar matahari. Selama proses ini, tanaman
kelapa sawit menyerap CO dari udara dan menghasilkan oksigen sebagai hasil
samping (Anggraini dan Afriyanti., 2019).

Pertumbuhan biomassa menjadi langkah berikutnya dalam mekanisme ini, di
mana karbon yang diambil selama fotosintesis digunakan untuk membangun
senyawa-senyawa organik yang membentuk struktur tanaman kelapa sawit.
Biomassa yang dihasilkan menjadi indikator efisiensi tanaman dalam menangkap
dan menyimpan karbon dari atmosfer. Tanaman kelapa sawit menyimpan
cadangan karbon dalam berbagai bagian tubuhnya, seperti batang, daun, dan akar.
Seiring pertumbuhan tanaman, biomassa terus bertambah, meningkatkan jumlah
karbon yang disimpan dalam tanaman kelapa sawit seiring waktu. Selain itu

cadangan karbon terdapat pada lahan gambut, karbon yang tersimpan dilahan

1
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gambut jauh lebih tinggi dibandingkan tanah mineral (Annisa dan Nursyamsi,
2017). Proses akumulasi karbon ini memberikan kontribusi positif terhadap
mitigasi perubahan iklim, karena karbon yang disimpan tidak berkontribusi pada
peningkatan konsentrasi CO> di atmosfer.

PT Waimusi, sebuah perusahaan swasta yang berfokus di sektor perkebunan
karet dan sawit, mengelola lahan seluas 9.718 hektar yang terbagi menjadi 10
afdeling. Selain itu, perusahaan ini juga memiliki area pembibitan dengan
menanam varietas Socfindo yang memiliki umur tanaman sekitar 12 bulan. Lahan
perkebunan di PT Waimusi Agroindah di dominasi oleh lahan gambut. Gambut
terbentuk dari timbunan sisa-sisa tanaman yang telah mati, baik yang sudah lapuk
maupun belum. Timbunan terus bertambah karena proses dekomposisi terhambat
oleh kondisi anaerob dan/atau kondisi lingkungan lainnya yang menyebabkan
rendahnya tingkat perkembangan biota pengurai. Pembentukan tanah gambut
merupakan proses geogenik yaitu pembentukan tanah yang disebabkan oleh
proses deposisi dan tranportasi, berbeda dengan proses pembentukan tanah
mineral yang pada umumnya merupakan proses pedogenik (Agus dan Subiksa,
2008). Proses pembentukan gambut sangat lambat, memerlukan sekitar 10 tahun
untuk membentuk 1 cm gambut (Dion dan Nautiyal, 2008).

Estimasi pada cadangan karbon di bibit merupakan penelitian yang relatif
sedikit diteliti. Melalui penelitian yang cermat dapat diketahui potensi sebenarnya
dari cadangan karbon pada tahap bibit tanaman, terutama dalam konteks tanaman
sawit. Hasil penelitian yang diperoleh dapat memberikan manfaat nyata bagi
perusahaan yang menanam tanaman ini. Informasi yang lebih akurat tentang
cadangan karbon bibit dapat membantu perusahaan mematuhi standar lingkungan
yang lebih ketat. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat memberikan panduan
berharga bagi petani sawit, memungkinkan mereka mengoptimalkan praktik
pertanian mereka untuk menjaga keberlanjutan sumber daya alam. Oleh karena
itu, analisis karbon pada tahap bibit bukan hanya menarik bagi peneliti, tetapi juga
memiliki dampak positif yang signifikan pada industri perkebunan sawit secara

keseluruhan.
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1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Estimasi
Pendugaan Cadangan Karbon Pada Bibit Kelapa Sawit Di Perkebunan Kelapa

Sawit Di PT Waimusi Agroindah menggunakan metode destructive?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengestimasi jumlah cadangan karbon

pada bibit kelapa sawit di perkebunan kelapa sawit di PT Waimusi Agroindah.

1.4. Manfaat Penelitian

Data dan informasi mengenai perbandingan estimasi cadangan karbon pada
bibit kelapa sawit di PT Waimusi Agroindah dapat bermanfaat bagi berbagai
pihak yang memerlukan pemahaman tentang topik ini. Terutama, informasi
tersebut akan menjadi berharga bagi petani kelapa sawit, peneliti, dan para

pengambil kebijakan di bidang sumber daya alam dan lingkungan hidup.
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